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MOTO DAN PERSEMBAHAN

Kegagalan hari ini, seperti kerikil-kerikil kecil, meski bisa melukai tapi ia bisa
menjadi pondasi untuk keberhasilan di hari esok.

Seringkali Tuhan mengajak kita tertawa namun, kadang juga hadirkan tangis di
sepanjang hembusan napas maka,mari nikmati saja

kehendaknya dan tetap tebarkan senyum meski dalam kekal utan

Ketika engkau menginginkan sesuatu, katakanlah!

Maka , Tuhan akan mengabulkannya dengan cara-Nya

PERSEMBAHAN

Kupersembahkan karya kecil ini
Untuk kedua orang tuaku
saudara, keluarga, sahabat dan teman-temanku
yang turut memberi perhatian, semangat, dan dukungan
atas semua yang kulakukan.

Terima kasih atas semua keikhlasan, ketulusan, dandoanya.

Vii



Abstrak

Hariyati,2017. Aspek Gramatikal dan Leksikal pada Lirik Lagu Grup Band Wali
dalam Album Religi Ingat Solawat. Skripsi. Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan
Universitas Muhammadiyah Makassar. Dibimbing oleh Ramly dan Syekh Adiwijaya Latief.

Peneliti ini mengangkat dua masalah. (1) Bagaimana Aspek Gramatikal yang terdapat
pada lirik lagu grup band wali dalam album religi ingat solawat .(2) Bagaimana Aspek
Leksikal yang terdapat pada lirik lagu grup band wali dalam album religi ingat solawat .
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan Metode deskriptif yang berkaitan
dengan aspek gramatikal dan leksikal pada lirik lagu, kemudian menggunakan metode baca
dan teknik catat untuk memperoleh data . Penulis melakukan analisis untuk menjawab
permasalahan bentuk bentuk satuan lingual dalam kohes gramatikal dan leksikal pada lirik
lagu grup band wali dalam album religi ingat solawat.

Setelah melakukan penelitian dan analisis data yang diperoleh (1) aspek gramatikal
yang terdapat pada album ingat solawat wali meliputi pengacuan (referensi ) pelepasan,
(elipsis), dan konjungs . (2) aspek leksikal yang terdapat pada album ingat solawat wali
meliputi repetisi dan sinonim .

Kata kunci : aspek gramatikal ,aspek Ieksikal , dalam album.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Musik merupakan salah satu cabang yang sangat digemari oleh
masyarakat yang telah sedemikian merasuknya kedalam kehidupan masyarakat.
Musik telah mengibarkan bendera — benderanya di panggung kesenian, konser,
musik,televisi,toko,pusat-pusat perbelanjaan,di rumah,dan di kantor-kantor pada
saat jam istirahat. Musik senantiasa menemani kegiatan manusia. Begitu juga
dengan perkembangan teknologi rekaman dan alat — aat yang lebih canggih, yang
menyebabkan semua orang dapat lebih mudah menikmati musik. Musik dapat
didefiniskkan sebagai ekspresi perasaan atau pikiran yang dikeluarkan secara
teratur dalam bentuk bunyi ( Ensiklopedi Nasional Indonesia, 2001:413). Bunyi-
bunyi tersebut diorganisasikan sedemikian rupa sehingga tidak merupakan bunyi

atau tataran asal-asalan sgja.

(Tarigan,1986:23) mendefinisikan musik sebagal ilmu atau seni menyusun
nada atau suara diurutkan,kombinasi,dan hubungan temporal untuk menghasilkan
komposis ( suara) yang mempunyai kesatuan dan keseimbangan,nada suara yang
disusun sedemikian rupa sehingga mengandung irama,lagu,dan kehormonisan
(terutama yang mengandung aat). Dari kedua definisi itu dapat dilihat bagaimana
suatu perasaan atau pengalaman jiwa yang disampaikan dengan kiasan atau bunyi-

bunyi yang indah.



Lirik lagu berisi barisan kata-kata yang dirangkai secara baik dengan gaya
bahasa yang menarik oleh komposer dan dibawakan dengan suara merdu supaya
dinikmati oleh para pendengar dengan baik. Lirik lagu terbentuk dari bahasa yang
dihasilkan dari komunikasi antara penciptalagu dengan masyarakat penikmat lagu
sebagal wacana tulis karena disampaikan dengan media tulis pada sampul
albumnya dapat juga sebagai wacana lisan melalui kaset . Lirik lagu merupakan
ekspresi seseorang dari dalam batinnya tentang sesuatu hal baik yang sudah

dilihat,didengar maupun dipahami.

Lagu yang bagus biasanya dapat dinikmati melalui vokal penyanyi dan
irama musiknya. Kata — kata yang indah dan puitis dalam lagu mampu
membangkitkan emosi penikmatnya. Sehingga dapat dikatakan bahwa lagu tidak
mampu mewakili perassan manusiadibimbing kemampuannya untuk
mengembangkan bahasanya secara jujur sehingga dapat berbahasa dengan baik

dan benar,dan juga dapat mempelgari atau menentukan kosakata yang baru .

Menurut Semi ( 1984:95 ) lirik adalah puisi yang sangat pendek yang
mengapresikan emosi. Seperti yang diungkapkan oleh Sylado ( 1983:32),
menyatakan lagu bisa juga merupakan arasemen musik yang bisa ditambah lirik
(teks) yang lirik tersebut mengungkapkan perasaan dan pikiran penciptanya
dengan cara-cara tertentu yang berlaku umum. Maka kajian gramatikal dan
leksikal dalam suatu lirik dapat mengungkapkan isi atau amanat yang terkandung

dalam lagu tersebut kepada masyarakat.



Hasil penelitian yang relevan dan dapat dijadikan acuan serta masukkan
pada penelitian ini adalah Dian Yusuf dalam penelitian berjudul penggunaan
Makna Gramatikal dan Gaya Bahasa Padal irik Lagu Religius Karya Ainun Rofik
Lil Firdaus 2006. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan Makna
Gramatikal dan Gaya Bahasa Pada Lirik Lagu Religius Karya Ainun Rofik Lil
Firdaus, menunjukkan terdapat pemakaian makna gramatikal dan gaya bahasa.
Penggunaan makna gramatikal meliputi kandungan makna yang terdapat pada
lirik lagu, gaya bahasa yang terdapat pada lirik lagu tersebut gaya bahasa repetisi
dan gaya bahasa klimaks. Dalam pendlitian ini banyak dijumpa penggunaan
makna gramatikal dan beberapa cara pengungkapannya dengan penyair lain

namun juga dibahas gaya bahasa.

Penelitian terdahulu yang pernah diteliti sebelumnya adalah penelitian
yang dilakukan olehFitriana pada tahun 2006,dengan judul penelitian * Makna
Gramatikal pada lirik lagu yang dinyanyikan oleh Iwan Fals.” Dalam penelitian
ini terdapat bebergpa masalah yaitu penggunaan makna gramatikal dalam
pembuatan lirik lagu,frekuensi penggunaan kata dan kalimat pada lirik lagu Iwan
Fals. Dengan penelitian ini dengan penelitian di atas terletak pada subjek
penelitian yaitu makna gramatikal . Perbedaan penelitian ini dengan penelitian
Fitriana terletak pada objek penelitian. Objek penelitian Fitriani yaitu penggunaan
kata dan kalimat pada lirik lagu Iwan Fals sedangkan peneliti ini yaitu
penggunaan gramatikal dan leksikal dalam wacana pada lirik lagu group band

wali dalam album religi “ ingat solawat .



Banyak profes penyanyi-penyanyi yang berkipra di Indonesia .
diantaranya penyanyi Dangdut seperti Roma irama,Rita Sugiarto,lis Dahlia dll.
Penyanyi Pop seperti RossaAfgan,Krisdayanti dll. Penyanyi melayu seperti

Munif Bahaswan.

Salah satu Grup band terkenal di Indonesia Grup band Wali adalah grup
musik yang dibentuk pada tahun 1999, yang beranggotakan berjumlah 5 orang
Faank(vokal ),apoy(gitar ),tomi(drum),ovie(keyboardist),dan nunu ( bass) . semua
porsonel band ini adalah lulusan pesantren dan sebagian merupakan aumnus
pesantren UIN syarif hidayatullah jakarta. Album pertamanya ialah bilang yang
diliris pada tahun 2008. Band ini umumnya ber-genre lokal pop kreatif total

dengan sedikit sentuhan irama melayu dalam lagu-lagu mereka.

Penelitian tertarik meneliti aspek gramatikal dan leksikal pada lirik lagu
grup band wali dalam album religi * ingat solawat * karena dalam lagu religi wali
banyak terdapat kohesi gramatikal dan leksikal senggja dipandang sebagai

permasalahan yang menarik untuk diteliti.

B. Rumusan M asalah

Berdasarkan latar belakang yang akan dikemukakan diatas,maka yang

menjadi masalah dalam rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :

a. Bagaimana aspek gramatikal yang terdapat pada lirik lagu grub band wali
dalam album religi * ingat solawat” ?
b. Bagaimana aspek leksikal yang terdapat pada lirik lagu grub band wali

dalam album religi * ingat solawat: ?



C. Tujuan Pendlitian

Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitianini :

a. Mendeskripsikan aspek gramatikal pada lirik lagu grub band wali dalam
album religi “ ingat solawat”.

b. Mendeskripsikan aspek leksikal pada lirik lagu grub band wali dalam
album religi ingat solawat.

D. Manfaat Pendlitian

Manfaat hasil penelitian ini diharapkan berguna untuk berbagai pihak,baik

secara teoritis maupun secara praktis, diantaranya berikut :

1. SecaraTeoretis
Secara teoretis diharapkan dapat dijadikan sebagai pedoman dalam
upaya meningkatkan pembelgaran penggunaan gramatikal dan leksikal
yang lebih kreatif dan memberikan sumbangan pemikiran sebagai
perkembangan dunia sastra indonesia khususnya pada tataran
pembelgaran semantik .
2. SecaraPraktis
Memberikan pengalaman berpikir ilmiah melalui penyusunan dan
penulisan proposal ,sehingga dapat menambah pengetahuan, pengalaman
dan menambah wawasan dalam bidang pendidikan khususnya bahasa dan
Sastraindonesia.
Dari hasil penelitian yang diperoleh berdasarkan tujuan penelitian

ini, maka diharapkan dapat :



Untuk memperkaya pengetahuan tentang pemahaman gramatikal
dan leksikal dalam album ingat solawat lagu group band wali .

. Pendlitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi semua pihak yang
berkepentingan serta memberikan kontribusi pembaca.
Memberikan wawasan kepada pembaca pembaca memahami suatu
wacana pada sebuah lagu.

. Sebagal tinjauan pustaka dan bahan penelitian — penelitian

selanjutnya.
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KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR

A. Kajian Pustaka
a) Hasl penditian yang relevan

a. Sitti. Skripsi. 2015. Dalam penelitian yang berudul “ Kajian Makna
Gramatikal Pada Teks Dalam Album Melly Goeslow. Daam
kessimpulannya dalam segi Makna Gramatika lirik lagu yang yang
dikaji masih banyak kesalahan atau penulisan yang tidak sesuai dengan
tata bahasa. Diantaranya lirik lagu yang bunda memiliki tujuh penulisan
yang tidak sesual dengan tata bahasa,sedangkan dalam lirik ayat — ayat
Cinta memiliki sebelas kesalahan penulisan yang tidak sesual dengan
tata bahasa dan pada lirik lagu teruskanlah memiliki kesalahan
memiliki lima kesalahan penulisan yang tidak sesua dengan tata
bahasa.

b. Ihwal. Skrips .2016. Dalam penelitian yang berjudul “ Kajian Makna
Gramatikal Pada Syair dalam Album Opick. Dalam kesimpulannya
secara Gramatikal dalam setigp lirik lagu masih banyak terdapat
kesalahan tulisan yang tidak sesuai dengan tata bahasa . dikatakan
demikian karena di dalam lirik setiap lagu ini terdapat beberapa
kesalahan penulisan yang tidak sesuai dengan tata bahasa sehingga
harus diubah cara penulisannya. Bila waktu telah berakhir adala

kesal ahan penulisan tidak ada .



b) Hakikat Wacana

wacana ( discourse ) adalah satuan terlengkap dalam hierarki
gramatikal merupakan satuan gramatikal tertinggi atau terbesar. Wacana
ini direalisasikan dalam bentuk karangan yang utuh (novel,buku,seri
ensiklopedia,dan sebagainya), paragraf,kalimat atau kata yang membawa
amanat yang lengkap. Kridalaksana ( Tarigan 1988 : 25).

Wacana adalah seperangkat proposis yang saling berhubungan
untuk menghasilkan suatu rasa kepaduan atau rasa kohesi bagi penyimak
atau pembaca. Kohes atau kepaduan itu sendiri harus muncul dari isi
wacana,tetapi banyak sekali rasa kepaduan yang dirasakan oleh penyimak
atau pembaca harus muncul dari cara pengutaraan atau pengutaraan
wacanaitu . Deese ( Tarigan 1998 : 25).

Wacana adalah suatu perisiwa yang terstruktur yang
dimanifestaskan dalam perilaku linguistik atau yang lainnya
edmondson(Tarigan 1998:25 ).

Wacana  sebagal ucapan, percakapan, dan kuliah
Poerwadarminta(Juanda 2015: 4). Dalam salah satu kamus bahasa inggris
yang terkemuka, mengenai wacana atau discourse dapat digambarkan
sebagal berikut : Kata discourse berasal dari bahasa Latin discursus yang
berarti lari kian kemari ( yang diturunkan dari dis “ dari’, dalam arah yang
berbeda,” dan currere ‘lari’), yaitu :

1) Komunikas pikiran kata-kata;, ekspresi iede — ide atau gagasan-

gagasan ;konvensi atau percakapan.



2) Komunikasi secara umum,terutama sebagai sesuatu subjek studi
atau pokok telaah.

3) Risalah tulis; disertai formal;kuliah;ceramah;khotbah . Webster
(Juanda 2015: 4).

4) Selanjutnya dikatakan dalam kamus Webster, wacana atau
discourse diartikan sebagai “ connected speech or writing
consisting of more than one sentence.” . Berdasarkan pengertian
ini wacana dapat berupa ucapan lisan dan tulisan,tetapi
persyaratannya harus dalam suatu rangkaian ( connected ) dan
dibentuk oleh lebih dari sebuah kalimat .

Wacana merupakan rekaman kebahasaan yang utuh tentang
peristiwa komunikasi . komunikasi ini dapat menggunakan bahasa lisan
dan tulisan. Wacana mungkin bersifat intraksional, jika yang
dipentingkan adalah isi komunikasi, tetapi mungkin bersifat intraksional
jika merupakan komunikasi timbal balik . wacana lisan yang intraksional
dapat berupa percakapan ,debat,tanya jawab (di sidang pengadilan,di
kantor polisi),dan lain sebagainya . Wacana tulisan yang intraksional
mungkin berupa instruksi,iklan,surat,cerita,esai,makalah,tesis, dan lain
sebagainya.

Wacana adalah organisasi bahasa di atas kalimat atau di atas
klausa;dengan perkataan lain unit-unti linguistik yang lebih besar dari

pada kalimat atau klausa,seperti pertukaran-pertukaran percakapan atau
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teks-teks tertulis. Secara singkat apa yang disebut teks bagi wacana
adalah kalimat bagi ujaran. Stubbs(Juanda 2015: 6 ).

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli diatas, kita dapat menarik
kesimpulan bahwa wacana adalah satuan bahasa yang terlengkap dan
tertinggi atau bahasa terbesar di atas kalimat atau klausa dengan
koherensi dan kohesi tinggi yang berkesinambungan yang mempunyai
awal dan akhir yang nyata disampaikan secaralisan dan tulisan.

a. Aspek Gramatikal dan leksikal dalam wacana

Analisis wacana yang bertumpu secara internal pada teks yang
dikagji dalam analis wacana, segi bentuk atau struktur lahir wacana
disebut aspek leksikal wacana. Aspek gramatikal wacana meliputi :
pengacuan perangkai an,penyulihan,pel epasan, perangkai an.

Pengacuan ( referensi ) adalah salah satu jenis kohesi gramatikal
yang berupa lingual tertentu yang mengacu pada satuan lingual lain
yang mendahului atau yang mengikutinya.

George Yule mengungkapkan referensi sebagai suatu tindakan di
mana seseorang penutur, atau penulis, menggunakan bentuk linguistik
untuk memungkinkan seorang pendengar atau pembaca mengenali
sesuatu .Berdasar pada tempatnya, pengacuan dibedakan menjadi
pengacuan endofora dan pengacuan eksofora. Pengacuan dikatakan
endofora jika acuannya berada diddam teks wacana
tersebut,sedangkan eksofora jika acuannya berada diluar wacana.

Acuan endofora berdasarkan arah pengacuan dibedakan menjadi
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pengacuan anaforis dan kataforis. Dalam aspek gramatikal terdapat
tiga jenis pengacuan,yakni pengacuan persona,demonstratif,dan
komparatif.

Penyulihan adalah salah satu jenis kohesi gramatikal yang berupa
penggantian satuan lingual lain dalam suatu wacana dengan tujuan
memperoleh unsur pembeda. Subtitusi atau penyulihan dibagi menjadi
empat macam, yakni subtitusi nominal,subtitus verbal,subtitusi frasal
dan subtitusi klausal. (Sumarlam 2008 : 28).

Pelepasan atau €liplis adalah suatu gaya yang berwujud
menghilangkan suatu unsur kalimat yang dengan mudah dapat diisi
atau ditafsirkan sendiri oleh pembaca dan pendengar,sehingga struktur
gramatikal dan kalimatnya memenuhi pola yang berlaku. ( Gorys Keraf
2004 : 132).

Perangkaian atau konjungsi adalah salah satu jenis kohes
gramatikal yang dilakukan dengan cara menghubungkan unsur yang
satu dengan unsur yang lain dalam wacana. ( Sumarlam 2008 : 32).

Aspek leksikal wacana menitik beratkan pada segi makna atau
struktur batin dalam wacana. Dalam hal ini, aspek leksikal bertumpu
pada hubungan secara semantis. Aspek leksikal wacana meliputi
repetisi, sinonimi, kolokasi, hiponimi,antonimi,dan ekuivaens.

Repetisi adalah pengulangan bunyi,suku kata, kata atau bagian
kalimat yang dianggap penting untuk memberi tekanan dalam sebuah

konteks yang sesuai ( Gorys Keraf 2004 : 127 ). Selanjutnya Gorys
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Keraf membagi repetiss menjadi delapan macam yakni epizeukziz,
tautotes, anafora, epistrofa,simploke, mesodiplosis, epanalepsisi,dan
anadiplosis.

Sinonimi adalah suatu istilah yang dapat dibatasi sebagi : telah
mengenai bermacam-macam kata yang memiliki makna yang salam,
atau keadaan dimana dua kata atau lebih memiliki makna yang sama.
(GorysKeraf 2004 : 34).

Berdasarkan wujud satuan lingualnya,sinonimi dapat dibedakan
menjadi lima macam,yakni : sinonimi antara morfem ( bebas ),dan
morfem ( terikat ), kata dengan kata ,kata dengan frasa sebaliknya
frasa dengan frasa, dan klausa’kalimat dengan klausa/kalimat.

( Sumarlam 2008 : 39).

Antonimi lawan kata adalah relas antara makna yang wujud
logisnya sangat berbeda atau bertentangan . ( Gorys Keraf 2004 : 39).
Antonimi disebut oposis makna. Berdasarkan sifatnya, oposis makna
dibedakan menjadi lima macam yakni : oposis mutlak, oposisi kutub,
oposisi hubungan , oposisi hirarkial, dan oposisi majemuk . kolokasi
atau sanding kata adalah asosiasi tertentu dalam menggunakan pilihan
kata yang cenderung digunakan secara berdampingan .(Sumarlam
2008: 44).

Hiponis adalah semacam relas antar kata yang berwujud atas —

bawah . ( Gorys Keraf 2004 : 38).
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Ekuivalens adalah hubungan kesepadanan antara satuan lingual
tertentu dengan satuan lingual yang lain dalam sebuah paradigma.
(Sumarlam 2008 : 46 ).

c) Unsur Gramatikal dalam Tata Bahasa
a. Bentukkan kata

Ada banyak ragam pembentukan kata dalam Bahasa Indonesia .
Proses pembentukan kata menghasilkan bentuk kata dasar, bentuk kata
berimbuhan ,bentuk kata ulang, dan bentuk kata majemuk .

Kata dasar adalah kata yang merupakan dasar pembentukan
imbuhan . Perubahan kata imbuhan disebabkan karena adanya afiks
atau imbuhan baik di awal ( perfiks atau awalan ), tengah ( infiks atau
sisipan ), maupun akhir ( surfiks atau akhiran ) kata . kata dasar dibagi
menjadi tiga bagian , yaitu kata verba, nominal,dan abjektiva. Kata
verba adalah kata yang pada tataran klausa cenderung menduduki
fungsi predikat dan tataran frase dapat dinegatifkan oleh kata tidak .
contoh kata berdiri padatataran klausa Ahmad berdiri ( Ahmad sebagi
subjek ( S) dan berdiri sebagai predikat ( P ). Kata verba yang dapat
diikuti dengan kata “ sangat *“ sebagai keterangan cara , dan kata sifat
adalah kata yang tidak dapat diikuti oleh frasa dengan sangat. Kata
nomina adalah kata yang dapat menduduki fungsi subjek, predikat,
dan obyek ( S,P,0 ) . Yang termasuk golongan kata nominal ialaha
kata benda dan ganti. Kata adjektiva adalah suatu kata yang sering

muncul dalam bahasa tulis yang memberikan informasi terhadap
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nomina dan verbal yang umumnya mendahuluinya dalam satuan frasa
atau kalimat .

Kata berimbuhan adalah bentuk kata jadian dengan
menambahkan imbuhan afiks terhadap kata dasar . Imbuhan itu berupa
satuan terkecil yang mengandung arti berupa morfem terikat .

Kata ulang adalah kata dasar atau bentuk dasar yang mengalami
pengulangan baik seluruh maupun sebagian .

Sedangkan kata majemuk adalah gabungan beberapa kata dasar
yang berbeda membentuk satu arti baru . Pada umumnya struktur kata
majemuk sama seperti kata biasa yaitu tidal lebih kecil . contoh :

saputangan, matahari,orang tua, kaki tangan, dan lain lain .

. Struktur Kalimat

Kalimat adalah gabungan dari dua buah kata atau lebih yang
menghasilkan suatu pengertian dan pola intonasi akhir . Kalimat juga
dibagi — bagi lagi berdasarkan jenis dan fungsinya seperti kalimat
lengkap,kalimat tidak lengkap,kalimat pasif, kalimat, perintah,kalimat
majemuk,dan lain sebagainya .

Dalam suatu kalimat terdiri dari beberapa unsur kalimat antara
lain subyek,predikat,obyek, pel engkap,danketerangan.

kalimat dikatakan sempurna jika minimal memiliki subjek dan
predikat .

1) Subyek (S)
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Disebut juga pokok kalimat , karena merupakan unsur inti suatu
kalimat .

umunya berupa kata benda atau kata lain yang dibendakan .
merupakan jawaban dari pertanyaan * siapa “ atau “apa .

contoh : siwon adal ah seorang aktor dan penyanyi .

Predikat (P)

- Unsur inti pada kalimat yang berungsi menjelaskan subyek .

- biasanya berupa kata kerja atau kata sifat .

- merupakan jawaban dari pertanyaan “ mengapa “ dan
Bagaimana “.

- Contoh : Yesung menyanyi dengan merdu, Hanggeng
memasak nasi goreng,dan Leetuk membaca majalah .

Objek (O)

- Keterangan predikat yang memiliki hubungan erat dengan
predikat .

- Biasanyaterletak di belakang predikat .

- Daam kalimat pasif, objek akan menempati posisi subyek .

- Adadua macam obyek, yaitu obyek penderita makna objeknya
penderita, penerima, tempat,aat,dan hasil. Obyek penyerta
makna objeknya penderita, dan hasil .

Keterangan (K)

Hubungan dengan predikat renggang .

Posisinya dapat di awal, tengah, ataupun akhir kalimat .
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- Terdirinya dari beberapa jenis, diantaranya a) keterangan
tempat, b) keterangan alat , ¢) keterangan waktu, d) keterangan
tujuan , e) keterangan cara , f) keterangan penyerta, Q)
keterangan similatif seperti sebagai pelatih,dan h) keterangan
sebab.

5) Pelengkap (pel )

- terletak di belakang predikat .

- perbedaannya terletak pada kalimat pasif . Pelengkap tidak
menjadi subyek dalam kalimat pasif . jika terdapat objek dan
pelengkap dalam kalimat aktit objeknya yang menjadi subyek
kalimat pasif,bukan pelengkap.

c. Semantik

Kata semantik dalam bahasa Indonesia ( Inggris : semantics )
berasal dari bahasa yunani sema ( kata benda ) yang berarti “ tanda “
atau lambang “. Kata kerjanya adalah semaino yang berarti “ menandai
“atau “ melambangkan *“. Yang dimaksud dengan tanda atau lambang
di sini sebagai padanan kata sema itu adalah tanda linguistik (
perancis : signe’ linguistique ) seperti yang dikemukakan oleh
Ferdinand de Saussure ( 1996 ), yaitu yang terdiri dari komponen yang
mengartikan, yang berwujud bentuk — bentuk bunyi bahasa, dan
komponen yang diartikan atau makna dari komponen yang pertamaitu.
kedua komponen ini adalah merupakan tanda atau lambang ;sedangkan

yang ditandai atau dilambanginya adalah sesuatu yang berbeda di luar
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bahasa yang lazim disebut referen atau hal yang ditunjuk. Semantik
dapat diartikan sebagai ilmu makna atau tentang arti, yaitu salah satu
dari tigatataran analisis bahasa : fonologi , gramatikal, dan semantik .
d. Jenis—jenis Semantik
1. Semantik Leksikal
Leksikal merupakan bentuk gjektif yang diturunkan dari
bentuk nomina leksikon ( vocabulary,kosakata, pembendarahaan
kata ). Satuan dari leksikon adalah leksem, yaitu satuan kata yang
bermakna . kajian makna bahasa yang lebih memusatkan pada
peran unsur bahasa atau kata dalam kaintannya dengan kata lain
dalam satuan bahasa lazim disebut sebagai semantik leksikal .
2. Semantik Kalimat
Verhaar ( 1978 :126 ) mengutarakan semantik kalimat yang
membicarakan hal — hal seperti soa topikalisasi ( pengubahan salah
satu unsur kalimat menjadi topik ) kalimat yang merupakan
masalah semantik . Namun bukan masalah ketatabahasaan. Tentang
semantik kalimat ini menurut beliau memang masih belum banyak
menarik perhatian paraahli linguistik .
3. Semantik Gramatikal
Tataran tata bahasa atau gramatika dibagi menjadi dua
subtaran, yaitu morfologi dan sintaksis . Morfologi adalah cabang
dari linguistik yang mempelagjari struktur intern kata, serta proses —

proses pembentukannya .Sedangkan sintakis adalah studi mengenai
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hubungan kata dengan kata dalam membentuk satuan yang lebih
besar, yaitu frase, klausa, dan kalimat, jelas ada maknanya . Oleh
karena itu, pada tataran ini ada masalah — masalah semantik yaitu
yang disebut semantik gramatikal karena objek studinya adalah
makna— makna gramatikal dari tataran tersebut .

e. Teori gramatikal

Menurut kamus besar bahasa indonesia, gramatikal merupakan
hal — hal yang sesuai dengan tata bahasa atau kesesuaian tata bahasa .
makna gramatikal adalah makna yang muncul sebagai akibat hubungan
antara unsur — unsur gramatikal dalam satuan gramatikal yang lebih
besar . misalnya, hubungan morfem dan morfem dalam kata, kata dan
kata lain dalam frasa atau klausa, frasa dan frasa dalam klausa atau
kalimat ( kridalaksana,2008 : 148) .

Contoh makna gramatikal ini kata ring yang bisa berarti
hak,benda,atau kanan, tergantung pada fungsi dan konteks kata
tersebut dalam hubungannya dengan satuan yang lebih besar, yaitu
frasa dan kalimat . dalam kalimat you are right kata right sudah sangat
berbeda dengan fungsi kata right dalam frasa right of away . Dalam
kalimat you areright kataright dalam frasaright of away berfungsi
sebagal kata benda ( kamusinggris— indonesia).

Makna gramatikal, atau makna fungsional adalah makna yang
muncul sebagal akibat berfungsinya kata dalam kalimat . Menurut

Chaer ( 2009 : 62 — 63 ) makna gramatikal itu bermacam — macam .
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setigp bahasa mempunyal sarana atau alat gramatikal tertentu untuk
menyatakan makna — makna, atau nuansa makna gramatikal itu proses
komposisi atau proses penggabungan dalam bahasa indonesia
melahirkan makna gramatikal . Makna gramatikal dapat diketahui
tanpa mengenal maknaleksika unsur — unsurnya.

Penyimpangan makna dan bentuk — bentuk gramatikal yang
lazim juga terjadi dalam berbagai bahasa . dalam bahasa indonesia,
misalnya bentuk - bentuk kesedihan,ketakutan,kegembiraan,dan
kesenangan ,memiliki makna gramatikal yang sama yaitu ha yang
disebut kata dasarnya . tetapi bentuk atau kata kemaluan yang bentuk
gramatikalnya sama dengan deretan kata diatas, memiliki makna yang
lain . Contoh lain kata menyedihkan,menakutkan, dan mengalahkan
memiliki makna gramatikal yang sama yaitu’ membuat jadi yang
disebut kata dasarnya ‘. Tetapi kata memenangkan dan menggalakkan
yang dibentuk dari kelas kata dan imbuhan yang sama dengan ketiga
kata diatas, tidak memiliki makna seperti ketiga kata tersebut; sebab
bukan bermakna ‘membuat menjadi menang ‘ dan ‘ membuat jadi
galak’, melainkan bermakna “ memporoleh kemenangan * dan
‘menggiatkan’.

Tataran gramatikal

Daam kajian linguistik, selain kita diperkenalkan kepada

istilah tataran linguistik juga kita diperkenalkan ke dalam istilah satuan

— satuan bahasa atau satuan satuan gramatikal. Satuan satuan bahasa
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yang dimaksud adalah unsur — unsur pembentuk bahasa, baik unsur
segmental maupun unsur suprasegmental .

Unsur segmental berwujud fonem,morfem, kata, frasa, klausa,
kalimat,dan wacana.

Adapun unsur suprasegmental berwujud nada, tekanan,
intonasi,dan jeda.

Unsur — unsur pembentuk bahasa tersebut membentuk suatu
kesatuan yang sistemis dan sistematis,dan kaji dalam cabang
linguistik( tataran linguistik ) dan relevan .Unsur-unsur berupa
fonem,morfem,kata,frasa, klausa, kalimat dan wacana lazim pula
disebut dengan istilah satuan gramatikal atau tataran gramatikal .
dikaitkan dengan kajian linguistik, satuan gramatikal akan menjadi
satuan terbesar atau terkecil dalam tiap tataran linguistik .

Per hatikan bagan berikut

Bidang IImu Tataran Gramatikal atau
Lingkup Kajian

Fonologi Fon/fonem

Morfologi Morfem

Sintaksis Frasa
Klausa
Kalimat

Wacana Alinea
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Bagian/sgjumlah alinea

Anak Bab

K eteranganUtuh

Tataran Gramatikal dan bidang ilmu yang mengkajinya
Dalam ilmu bahasa ( linguistik ), kita mengenal bahwa dalam
suatu bahasa  terdapat satuan - satuan berwujud
fonem,morfem,kata,frasa,klausa,dan kalimat serta  wacana
Perhatikanlah penjelasan mengenal pengertian istilah — istilah tersebut
berikut .
1) fonem
Daam ilmu bahasa, fonem merupakan satuan terkecil yang
berfungs membedakan makna. Fonem daam suatu bahasa
merupakan seperangkat unsur — unsur terbatas yang dapat
difungsikan untuk membentuk ujaran dalam bentuk tak terbatas .
jumlah dan jenis fonem ( cara produksi fonem itu dihasilkan )
setigp bahasa tidak sama . ada bahasa yang jumlah fonemnya
banyak, dan ada pula bahasa yang jumlah fonemnya sedikit .
Pengetesan untuk membuktikan keberadaan fonem dalam
suatu bahasa dapat dilakukan dengan cara mencari pasangan
minimal ( minimal pairs) . kaitannya dengan tataran ilmu bahasa,
fonem merupakan satuan linguistik yang dipelgari dalam
fonologi,yakni” ilmu bunyi “.

2) Morfem
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Morfem merupakan satuan linguistik yang tidak dapat
diurai,dipisah,disegmentasi menjadi bagian yang lebih kecil lagi.
Didalam sebuah percakapan sering didapati satuan yang
mengandung dua buah fonem . contoh satuan , “ berutung * yakni
morfem ber- ( morfem terikat berbentuk afiks ) dan untung (
morfem bebas ) satuan ber- dan untung tidak dapat diurai / dipisah
/| disegmentasikan menjadi satuan lain yang lebih kecil . morfem
merupakan satuan yang dikgji dalam tataran ilmu bahasa yang
disebut morfologi .

Kata

Kata merupakan satuan linguistik yang relatif bebas karena
telah memiliki makna utuh / pengertian sendiri . dikatakan
memiliki makna utuh karena dapat hadir dalam pemakaian bahasa
dengan perangkat makna yang lengkap . Secara sederhana,
meskipun tidak mutlak makna suatu kata biasanya dapat disebut
sebaga makna leksikal, yakni makna yang terdapat pada kamus .
Kata merupakan satuan yang bersama — sama dengan morfem
termasuk ke dalam wilayah kaian morfologi . terkceil dalam
morfologi, sedangkan kata merupakan satuan terbesar.

Frasa
Frasa merupakan satuan linguistik yang terdiri atas

gabungan kata yang tidak predikatif dan dapat menduduki salah
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satu fungsi dalam kalimat. Frasa dalam tataran ilmu bahasa

termasuk ke dalam wilayah kajian sintaksis.

Klausa

Klausa merupakan satuan linguistik yang sekurang -
kurangnya terdiri atas fungsi Subjek ( S) dan Predikat ( P ), dan
berpotenss menjadi kalimat . karena sesungguhnya klausa jika
diberi intonas final ( dalam konveks tulis berupa tanda baca
titik,tanda seru,dan tanda tanya ) akan berubah menjadi satuan
kalimat.” Aku tunggu di taman !”, ujaran tersebut memang
merupakan kalimat,tetapi jika ditulis menjadi aku tunggu di taman,
yakni diawali dengan bukan huruf kapital dan tanpa ada penanda
intonasi akhir statusnya ialah klausa . Mengapa klausa ? karena
sebuah kalimat mesti diakhiri dengan intonasi akhir . Kontruksi
aku tunggu di taman dapat berpotenss menjadi kalimat berita (
deklaratif ), kalimat tanya ( interogatif ), dan kalimat seruan
perintah larangan atau suruhan ( imperatif ). Pembicaraan
mengenai klausa masih merupakan bagian dari tataran ilmu bahasa
yang disebut sintaksis .
Kalimat

Kalimat merupakan satuan linguistik yang secara relatif
berdiri sendiri . memiliki intonasi vokal,dan secara potensial atau

aktual terdiri dari atas klausa, serta mengandung pokok pikiran
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yang lengkap . kalimat merupakan satuan yang ditandai intonasi
akhir dan mengandung pokok pikiran yang lengkap . hanya tentu
sga, berdasarkan kelengkapan fungsi kalimatnya ada yang
berkontruksi subjek dan predikat, serta ada pula yang hanya
berkontruksi predikat . pembicaraan mengenai kalimat masih
termasuk wilayah pembicaraan sintaksis sebagaimana satuan frasa
dan klausa.

Wacana

Wacana merupakan satuan linguistik ysng terdiri atas
rangkaian ujaran ( kalimat ) yang saling berhubungan dan
mengungkapkan satu pokok pikiran terterntu . wacana merupakan
satuan linguistik terbesar dan paling lengkap unsurnya . wacana
tidak hanya didukung oleh unsur — unsur segmental dari suatu
bahasa seperti kalimat,morfem,dan fonem, tetapi juga didukung
oleh unsur nonsegmental dan suprasegmental, seperti Situasi,
ruang,waktu pemakaian, tujuan pemahaman bahasa, pemaka itu
sendiri, intonasi ,tekanan,makna,dan perasaan berbahasa.

Sebuah penggalan percakapan merupakan contoh wacana
karena dapat diwujudkan dalam bentuk karangan yang utuh,seperti
buku,cerita pendek,novel ,percakapan, paragraf, karangan
kalimat,dan kata yang membawa amanat yang lengkap
Sebenarnya, pembicaraan mengenai wacana masih merupakan

wilayah sintaksis . akan tetapi, kemudian muncul apa yang disebut
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analisis wacana ( discourse analysis ) sebagai disiplin ilmubaru
yang mengkaji bahasa bukan hanya berkaitan dengan aspek
gramatikal sematatetapi juga berkaitan dengan aspek di luar
bahasa yang terlibat dalam tuturan . Selanjutnya ,wacana erat

berkaitan dengan ilmu pragmatik dan sosiolinguistik .

d) Hakikat Lagu

Lagu dapat dinyanyikan secara solo, berdua ( duet ) ,bertiga ( trio)
atau dalam beramai — rama ( koir ). Daam Kamus Besar Bahasa
Indonesia ( 2005 : 624 ), lagu adalah ragam suara yang
berirama,sedangkan lirik adalah karya sastra ( puisi ) yang berisi curahan
perasaan pribadi ,susunan kata sebuah nyanyian (KBBI,2005:678).
Kesimpulanannya lirik lagu merupakan puisi,namun lirik disampaikan
dengan nyanyian .

Dalam proses pembuatan lagu perlu kita ketahui fase — fase atau
tahapan — tahapan yang harus di ketahui dan dilalui oleh seorang pencipta
lagu. Ada lima tahap dalam pembuatan lagu, diantaranya tema,judul
lagu,teks lagu,nada dan chord lagu,dan bagian — bagian lagu .

Lirik Lagu

Lirik lagu merupakan ekspresi seseorang tentang suatu hal yang
sudah dilihat,didengar maupun diaaminya. Dalam mengekspresikan
pengalamannya,penyair atau pencipta lagu melakukan permainan kata —
kata dan bahasa untuk menciptakan daya tarik dan kekhasan terhadap lirik

atau syairnya.
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Permainan bahasa ini dapat berupa permainan vokal,gaya bahasa
maupun penyimpangan makna kata dan diperkuat dengan penggunaan
melodi dan notasi musik yang disesuaikan dengan lirik lagunya sehingga
pendengar semakin terbawa dengan apa yang dipikirkan pengarangnya.

B. Kerangka Pikir

Landasan pemikiran atau kerangka pikir merupakan proses tentang alur
pikir seorang dalam menganalisis dan memecahkan tiap permasalahan yang
akan dihadapi, serta memberikan jawaban atas pertanyaan — pertanyaan yang
digjukan dalam perumusan masalah . Data dalam analisisini selalu berupateks,
baik lisan maupun tulisan .

Lirik lagu merupakan ekspresi seseorang tentang suatu hal yang sudah
dilihat,didengar, maupun dialaminya yang dianggap sebaga puis
(Moeliono,2007:624) . Namun lirik lagu yang diteliti mengkhususkan pada
lirik lagu Mari shalawat ,dan Aku cinta Allah dalam album religi berjudul *

ingat solawat *.
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Kerangka pikir dalam penelitian ini akan disgjikan dalam bentuk bagan
berikut.

Bagan Kerangka Pikir
TEKSLAGU DALAM ALBUM RELIGI

v
WACANA
!
v ¥
LISAN TULIS
| |
DIALOG || TEKS || DRAMA TEKS
| |
BENTUK GRAMATIKAL ALINEA
DAN LEKSIKAL LAGU

ANALISIS

TEMUAN
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BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Pendlitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif . Artinya
penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk — bentuk satuan lingual
dalam kohes Gramatika dan leksikal pada lirik lagu group band wali dalam
album religi * ingat solawat”.Kemudian gejala kebahasaan itu diklasifikasikan
dan diandisis berdasarkan pertimbangan tujuan peneliti yang telah
dirumuskan .

Sumber data yang digunakan oleh pendliti adalah sumber data yang
tertulis yang berupa lirik lagu group band wali dalam album religi “ ingat
solawat “. Teknik pengumpulan dalam penelitian ini menggunakan metode

baca dan teknik catat.

B. Data dan Sumber Data
1. Data
Bentuk penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan metode
analisis . Penelitian ini mendeskripsikan atau menggambarkan apa yang
menjadi masalah, kemudian menganalisis dan menafsirkan data yang ada
keterangan atau bahan nyata yang dapat dijadikan kgjian (analisis atau
kesimpulan ) yang mengandung gramatikal dan leksikal dalam lirik lagu

album religi ingat solawat group band wali .
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2. Sumber data
Sumber data yang digunakan oleh peneliti adalah sumber data
tertulis yang berupa lirik lagu yang grup band wali dalam album religi
ingat solawat band wali tahun 2009 .
C. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini merupakan penelitian ( library research ) dan sasaran
penelitian berupa bahan tertulis . Penelitian kepustakaan adalah pengumpulan
data dengan teknik catat lirik lagu karya group band wali dan beberapa
referens yang dianggap relevan dengan orientasi penelitian ini . Berikut
ikhtisar pengumpulan data yang dimaksud :
1. Membaca dan mencatat dengan cermat aspekgramatikal dan leksikal
dalam lirik lagu karya group band wali .
2. mengklasifikas satu persatu sebagai data aspek gramatikal dan leksikal.
3. Menganalisis aspek gramatikal dan leksikal dalam lirik lagu group band
wali.
4. Mencatat bagian — bagian yang dianggap berkaitan sebagai data dan atau

sumber aspek gramatikal dan leksikal dalam lirik lagu group band wali .

D. Teknik Analisis Data
Teknik andisis data yang digunakan dalam penédlitian ini
menggunakan analisis maka dikai berdasarkan pendekatan deskriptif
kualitatif . Pendekatan deskriptif kualitatif menggambarkan apa adanya

dengan kata — kata sendiri secara jelas dalam lirik lagu dan mengkaji karya
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sastra dari segi unsur demi unsur secara khusus,yakni unsur aspek gramatikal

dan leksikal yang dijadikan sebagai pedoman peneliti yaitu :

1. Membaca berulang — ulang dan memahami lirik lagu group band wali
ingat solawat “ .

2. Mendeskripsikan aspek gramatikal dan leksikal dalam lirik lagu group
band wali “ingat solawat “.

3. Mendlaah sdluruh data yang diperoleh berupa aspek gramatikal dan
leksikal dalam lirik lagu group band wali “ ingat solawat “. Bila hasil
penelitian ini sudah dianggap sesuai, maka hasil tersebut dianggap sebagai
hasil akhir .

4. Mencatat bagian — bagian yang dianggap berkaitan sebagai data atau
sumber aspek gramatikal dan leksikal dalam lirik lagu grup band wali

“ingat solawat .



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Hasil penelitian yang dimaksud adalah hal — ha yang sesuai
dengan tata bahasa atau kesesuaian tata bahasa yang ditemukan dalam lirik
lagu yang berjudul “ Mari Salawat “, dan “Aku cinta Allah” karya Grup
Band Wali . ada dua hal yang dijabarkan dalam penélitian ini, diantaranya
kesesuaian tata bahasa yang ditemukan adalah mendeskripsikan aspek
gramatikal dan leksikal yang terdapat pada lirik lagu grup band wali . Tata
bahasa yang ditemukan akan di deskripsikan berdasarkan judul lagu yang
diteliti.

1. Analisis Aspek Gramatikal “ Mari shalawat *
a) Pengacuan ( Referens )
Pengacuan Persona Dalam lagu “ Mari Salawat “ pengacuan
personatidak terdapat pronomina persona pertama.
b) Pelepasan ( Elipsis)

Dalam lagu “ Mari Shalawat “ terdapat pelepasan dalam kutipan

berikut :

(1) Sholatullah salamullah a’al Thoha Rasulillah

(2) Shollatullah salamullah a’la yasin habibillah

(3) Tawassa na bibismillah wa bilhadi Rasulillah

(4) Wakulli muhajidin lillah bi ahli badri, ya Allah

(5) Dari padakita pacaran
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( 6) Lebih baik kita sholawatan

(7 ) Dari padakita berduaan

(8) Nanti bakal dihasut syetan

(9) Awas jangan dekat — dekatan

(10) Kitakan belum adaikatan

(11) Dari pada dekat — dekatan

(12) Mending kita solawatan

(13) Shollatullah salamullah a’la Thoha Rasulillah
(14) Shollatullah salamullah a’la yasin habibillah
(15) Tawassa na bibismillah wabilhadi Rasulillah
(16) Wakulli mujahidin lillah bi ahli badri, ya Allah
(17) Bukan aku tak suka padamu

(18) **aku tak mau denganmu

(19) Tapi aku mau lihat dulu

(20) setebal apaimanmu

(21) Sudahlah engkau lupakan

(22) Anggap saja kita ta’arufan

(23) **jangan kau pikirkan

(24) Mending kita solawatan

(25) Shollatullah salamullah a’la Thoha Rasulillah
(26) Shollatullah salamullah a’la yasin habibillah
(27) Tawassa na bibismillah wabilhadi Rasulillah

(28) Wakulli mujahidin lillah bi ahli badri, ya Allah .
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Pada data (3) pelepasan terjadi pada kata bukan merupakan pelepasan
berupa kata yang terdapat pada data (1).
¢) Konjungs ( perangkaian)
Dalam lagu *“ Mari shalawat “ tidak ditemukan perangkaian atau
konjungsi.
2. Analisis Aspek Gramatikal *“ Aku Cinta Allah “
a) Pengacuan ( Referensi )
Pengacuan Persona
Analisis kepaduan wacana yang didukung oleh kohesi gramatikal
yang berupa pengacuan persona dapat diamati pada lirik lagu berikut.
(1) Andaikan diriku bisa
(2) seperti yang lain
(3) yang kau sayang
(4) yang kau rindu
(5) yang kau cinta
(6) Aku lemah tanpa Mu aku lelah
(7) Aku sungguh tak berdaya
(8) tolongku
(9) tolongku
(10) YaaAllah
(11) Setiap air mataku mengalir
(12) Allah aku lemah dan tak berarti

(13) ** derai tangis membasahi
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(14) Allah jangan tinggalkan aku lagi
(15) Aku sayang Allah
(16) Aku rindu Allah
(17) Aku cintaAllah
Pada data (13) terjadi Pelepasan berupa kata setiap yang terdapat
pada data (11).
Analisis Aspek Leksikal “ Mari Shalawat “
a. Repetisi Epizeukis
analisis lirik lagu “ Mari Shalawat *
(1) Sholatullah salamullah a’al Thoha Rasulillah
(2) Shollatullah salamullah a’la yasin habibillah
(3) Tawassa na bibismillah wa bilhadi Rasulillah
(4) Wakulli muhajidin lillah bi ahli badri, ya Allah
(5) Dari padakita pacaran
( 6) Lebih baik kita salawatan
(7 ) Dari padakita berduaan
(8) Nanti bakal dihasut syetan
(9) Awas jangan dekat — dekatan
(10) Kitakan belum adaikatan
(11) Dari pada dekat — dekatan
(12) Mending kita solawatan
(13) Shollatullah salamullah a’la Thoha Rasulillah

(14) Shollatullah salamullah a’la yasin habibillah
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(15) Tawassa na bibismillah wabilhadi Rasulillah

(16) Wakulli mujahidin lillah bi ahli badri, ya Allah

(17) Bukan aku tak suka padamu

(18) Bukan aku tak mau denganmu

(19) Tapi aku mau lihat dulu

(20) setebal apaimanmu

(21) Sudahlah engkau lupakan

(22) Anggap saja kita ta’arufan

(23) sudahlah jangan kau pikirkan

(24) Mending kita sholawatan

(25) Shollatullah salamullah a’la Thoha Rasulillah

(26) Shollatullah salamullah a’la yasin habibillah

(27) Tawassa na bibismillah wabilhadi Rasulillah

(28) Wakulli mujahidin lillah bi ahli badri, ya Allah .
Shollatullah salamullah (1),(13),(15) diulang pada data (2),(4),(26).
Tawassalna bibismillah (3) diulang pada data (15),(12) .Wa kulli
mujahidin lillah diulang pada data (16),(18). Dari pada (5) diulang
pada data (7),(11). Bukan (17) diulang pada data (18) . Sudahlah (21),
diulang pada data (23).
b. Sinonimi

Dalam lirik lagu “ Mari Shalawat “ ditemukan sinonimi sebagai

berikut :

(1) Sholatullah salamullah a’al Thoha Rasulillah
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(2) Shollatullah salamullah a’la yasin habibillah
(3) Tawassal na bibismillah wa bilhadi Rasulillah
(4) Wakulli muhajidin lillah bi ahli badri, ya Allah
(5) Dari padakita pacaran

( 6) Lebih baik kita salawatan

(7 ) Dari padakitaberduaan

(8) Nanti bakal dihasut syetan

(9) Awas jangan dekat — dekatan

(10) Kita kan belum adaikatan

(11) Dari pada dekat — dekatan

(12) Mending kita solawatan

(13) Shollatullah salamullah a’la Thoha Rasulillah
(14) Shollatullah salamullah a’la yasin habibillah
(15) Tawassa na bibismillah wabilhadi Rasulillah
(16) Wakulli mujahidin lillah bi ahli badri, ya Allah
(17) Bukan aku tak suka padamu

(18) Bukan aku tak mau denganmu

(19) Tapi aku mau lihat dulu

(20) setebal apaimanmu

(21) Sudahlah engkau lupakan

(22) Anggap saja kita ta’arufan

(23) sudahlah jangan kau pikirkan

(24) Mending kita sholawatan
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(25) Shollatullah salamullah a’la Thoha Rasulillah
(26) Shollatullah salamullah a’la yasin habibillah
(27) Tawassa na bibismillah wabilhadi Rasulillah
(28) Wakulli mujahidin lillah bi ahli badri, ya Allah .
Pada katapacaran(5) memiliki makna yang sepadan dengan
berduaan sehingga memiliki kesepadanan makna.
4. Analisis Aspek Leksikal “ Aku Cinta Allah”
a. RepetisEpizeukis
Analisis lirik lagu *“ Aku cinta Allah”

(1) Andaikan diriku bisa

(2) seperti yang lain

(3) yangkau sayang

(4) yang kau rindu

(5) yang kau cinta
(6) Akulemah tanpa Mu aku lelah

(7)_Aku sungguh tak berdaya

(8)_Tolongku

(9) Tolongku
(10) Yaa Allah

(11) Setiap air mataku mengalir
(12) Allah aku lemah dan tak berarti
(13) Setiap derai tangis membasahi

(14) Allah jangan tingga kan aku lagi
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(15) Aku sayang Allah
(16) Aku rindu Allah
(17)_Aku cinta Allah
Yang kau (3) diulang pada data (4),(5). Aku (6) diulang pada data
(7),(15),(16). Tolong 8 diulang pada data (9). Setiap (11) diulang
pada data (13).
b. Sinonimi
Dalam lirik lagu “ Aku cinta Allah* ditemukan sinonimi sebagai berikut
(1) Andaikan diriku bisa
(2) seperti yang lain
(3) yang kau sayang
(4) yang kau rindu
(5) yang kau cintai
(6) Aku lemah tanpa Mu aku lelah
(7) Aku sungguh tak berdaya
(8) Tolongku
(9) Tolongku
(10) YaaAllah
(11) Setiap air mataku mengalir
(12) Allah aku lemah dan tak berarti
(13) Setiap derai tangis membasahi
(14) Allah jangan tinggalkan aku lagi

(15) Aku sayang Allah
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(16)_Aku rindu Allah

(17)_Aku cinta Allah
Pada kata Sayang (3) memiliki makna yang sepadan dengan cinta
sehingga memiliki kesepadanan makna dan pada kata |lemah (6) memiliki

makna yang sepadanan dengan tak berdaya sehingga memiliki

kesepadanan kata .



BABV

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan uraian berikut yang telah dipaparkan pada bab

sebelumnya,dapat  dirumuskan beberapa simpulan penelitian,sebagai

berikut :

1. Aspek gramatikal pada lirik lagu grup band wali dalam album

2.

religi “ ingat shalawat “ meliputi pengacuan ( referens ),
pelepasan(elipsis),konjungsi. Aspek leksikal pada lirik lagu grup
band wali dalam album religi “ ingat shalawat “ meliputi
pengacuan repetisi dan konungsi .

Aspek gramatikal pada lirik lagu grup band wali dalam abum
religi “ Aku cinta Allah” meliputi pengacuan ( referensi),pel epasan.
Aspek leksikal pada lirik lagu grup band wali dalam album religi

Aku cinta Allah” meliputi repetisi,sinonimi.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian , terdapat beberapa saran dan usulan

sebagal berikut :

1. Mahasiswakhususnya mahasiswa Jurusan Bahasa dan Sastra

Indonesia diharapkan dapat lebih meningkatkan karya sastra yang
lebih baik,khususnya dalam mengkaji aspek gramatikal dan

leksikal dalam karya sastra.

2. Pembaca,agar dapat memperoleh manfaat dari hasil pendlitian ini.
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3. Pendliti, bila ada yang ingin meneliti karya sastra ini, diharapkan
dapat meneliti dan mengkaji hal — hal yang sangat penting dalam

karya sastra.
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